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ABSTRACT

Mathematics learning in vocational education needs to be developed to become more contextual,
meaningful, and responsive to the characteristics of vocational high school students. This study
aimed to: (1) analyze the characteristics of mathematics learning at SMK PGRI 2 Badung as a
Center of Excellence Vocational School; (2) formulate a conceptual model of mathematics
learning using a Joyful Learning approach that aligns with students’ characteristics; and (3)
develop a valid, contextual, and relevant mathematics learning design based on the Joyful
Learning approach. The study employed an exploratory sequential mixed methods design,
beginning with qualitative exploration through observation, interviews, and documentation,
followed by quantitative data collection using questionnaires. Qualitative and quantitative
findings were integrated as the basis for formulating the conceptual model and developing the
learning design, which was subsequently validated by experts and practitioners. The findings
indicate that mathematics learning at SMK PGRI 2 Badung has incorporated real-life contexts,
vocational fields, problem-solving activities, learning media, and technology, however, the
principles of Joyful Learning have not yet been systematically integrated. The conceptual model
positions students as active learners through exploration, discussion, collaboration, problem
solving, communication, and reflection. The resulting learning design demonstrates feasibility
and relevance for supporting mathematics learning that is active, enjoyable, contextual, and
aligned with the characteristics of vocational education.

Keywords: Joyful Learning, mathematics learning, vocational education, Center of Excellence
Vocational School, learning design

ABSTRAK

Pembelajaran matematika pada pendidikan vokasi perlu dikembangkan agar lebih kontekstual,
bermakna, dan sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penelitian
ini bertujuan untuk: (1) menganalisis karakteristik pembelajaran matematika di SMK PGRI 2
Badung sebagai SMK Pusat Keunggulan; (2) merumuskan model konseptual pembelajaran
matematika dengan pendekatan Joyful Learning yang sesuai dengan karakteristik siswa; dan (3)
mengembangkan desain pembelajaran matematika dengan pendekatan Joyful Learning yang
valid, kontekstual, dan relevan. Penelitian menggunakan pendekatan exploratory sequential
mixed methods yang diawali dengan eksplorasi kualitatif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian diperkuat dengan data kuantitatif melalui angket. Temuan kualitatif dan
kuantitatif diintegrasikan sebagai dasar perumusan model konseptual dan pengembangan desain
pembelajaran, yang selanjutnya divalidasi oleh ahli dan praktisi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika di SMK PGRI 2 Badung telah memanfaatkan konteks
kehidupan, bidang keahlian, pemecahan masalah, media, dan teknologi, tetapi prinsip Joyful
Learning belum terintegrasi secara sistematis. Model konseptual yang dikembangkan
menempatkan siswa sebagai subjek aktif melalui eksplorasi, diskusi, kolaborasi, pemecahan
masalah, komunikasi, dan refleksi. Desain pembelajaran yang dihasilkan menunjukkan kelayakan
dan relevansi untuk mendukung pembelajaran matematika yang aktif, menyenangkan,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi.

247


mailto:juwanagtk21@gmail.com
mailto:juniarta@mahadewa.ac.id
mailto:kmgsukendra70@gmail.com

Kata Kunci: Joyful Learning, pembelajaran matematika, pendidikan vokasi, SMK Pusat

Keunggulan, desain pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi, khususnya
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
memiliki  peran  strategis  dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang
kompeten, adaptif, kreatif, dan memiliki
kesiapan menghadapi perubahan dunia
kerja. Karakteristik pendidikan SMK
yang berorientasi pada penguasaan
kompetensi menuntut proses
pembelajaran  yang tidak  hanya
menekankan penguasaan pengetahuan,
tetapi juga kemampuan menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata dan
kontekstual (Sukendra et al., 2026).
Dalam konteks tersebut, matematika
memiliki  posisi  penting  karena
mendukung pengembangan kemampuan
berpikir logis, analitis, kritis, kreatif, dan
pemecahan masalah yang diperlukan
dalam kehidupan maupun bidang
kejuruan (Direktorat SMK, 2023). Oleh
karena itu, pembelajaran matematika di
SMK perlu diarahkan tidak sekadar pada
penguasaan rumus dan prosedur, tetapi
pada kemampuan memahami konsep,
menggunakannya secara fleksibel, dan
mengaitkannya dengan permasalahan
kehidupan serta dunia kerja (Sukendra et
al., 2022).

Pembelajaran matematika pada
hakikatnya merupakan proses interaksi
yang memungkinkan siswa membangun
pemahaman, mengembangkan
penalaran, memecahkan masalah, dan
menerapkan konsep matematika dalam
berbagai situasi. Pembelajaran yang

efektif perlu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati,
mengeksplorasi, bertanya, berdiskusi,
mencoba, memecahkan masalah, serta
merefleksikan pengalaman belajarnya
(Sukendra et al, 2023). Bagi siswa SMK,
pengalaman tersebut menjadi semakin
penting karena karakteristik pendidikan
vokasi menuntut keterkaitan antara
pengetahuan akademik dan
penerapannya dalam konteks kehidupan
maupun bidang keahlian. Pembelajaran
matematika yang aktif, kontekstual,
kolaboratif, dan
pengalaman siswa diharapkan dapat
membangun pemahaman yang lebih
bermakna  sekaligus
keterlibatan  siswa dalam  proses
pembelajaran (Sukendra et al., 2022;
Juwana et al, 2022).

Namun demikian, pembelajaran

relevan  dengan

meningkatkan

matematika masih menghadapi
tantangan dalam menciptakan
pengalaman belajar yang mampu
melibatkan  siswa  secara  aktif.
Matematika  sering dipersepsikan
sebagai mata pelajaran yang abstrak,
sulit, dan didominasi oleh rumus serta
prosedur  (Surat et al, 2022).
Pembelajaran yang terlalu berorientasi
pada penyampaian materi dan latihan
soal berpotensi membuat siswa lebih
berfokus pada memperoleh jawaban
daripada memahami proses dan makna
konsep (Juwana & Sukendra, 2026).
Kondisi tersebut dapat memengaruhi
keterlibatan, motivasi, kepercayaan diri,
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dan  kemampuan  siswa  dalam
menghubungkan matematika dengan
situasi nyata (Sukendra et al., 2022).
Tantangan  tersebut  menunjukkan
perlunya inovasi pembelajaran yang
mampu  menghadirkan  pengalaman
belajar  matematika  yang  aktif,
bermakna,  kontekstual, sekaligus
memberikan suasana belajar yang positif
dan menyenangkan (Apriyantini &
Sukendra, 2023; Juwana et al., 2025).
Salah satu pendekatan yang
relevan dengan kebutuhan tersebut
adalah Joyful Learning. Pendekatan ini
menekankan penciptaan
pembelajaran  yang menyenangkan,
aman, interaktif, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran
(Hidayat & Kurniawan, 2020). Joyful
Learning tidak dimaknai sekadar sebagai
pembelajaran  yang  menggunakan
permainan atau aktivitas hiburan, tetapi
sebagai pembelajaran yang
memungkinkan  siswa  memperoleh
pengalaman positif ketika mengamati,
mengeksplorasi, berdiskusi, mencoba,
menemukan, dan menerapkan
pengetahuan (Abdurrahman & Sari,
2022). Dengan demikian, unsur
kesenangan dalam pembelajaran
berkaitan dengan keterlibatan siswa,
interaksi yang positif, rasa percaya diri,
kesempatan untuk berekspresi, dan
pengalaman berhasil dalam memahami
materi (Darmada & Erawati, 2026).
Dalam  pembelajaran ~ matematika,
pendekatan tersebut berpotensi
menciptakan lingkungan belajar yang
dapat mengurangi kesan bahwa
matematika merupakan materi yang
kaku dan sulit, sekaligus mendorong

suasana

siswa untuk lebih aktif membangun
pemahamannya (Surya et al, 2021;
Juwana & Sukendra, 2026).

Konteks tersebut menjadi relevan
pada SMK Pusat Keunggulan (SMK
PK), yang diarahkan untuk memperkuat
mutu  pendidikan vokasi  melalui
penyelarasan  pembelajaran  dengan
kebutuhan dunia usaha, dunia industri,
dan dunia kerja. Pengembangan SMK
PK tidak hanya berkaitan dengan
peningkatan kompetensi teknis, tetapi
juga penguatan karakter, kemampuan
adaptasi, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan kesiapan menghadapi
perubahan lingkungan kerja (Direktorat
SMK, 2023). Oleh karena itu,
pembelajaran di SMK PK membutuhkan
desain yang berpusat pada siswa,
kontekstual, kolaboratif, dan mampu
menghubungkan kompetensi
pembelajaran dengan pengalaman nyata.
Dalam konteks SMK PGRI 2 Badung,
kebutuhan tersebut menjadi dasar
penting untuk mengembangkan
pembelajaran matematika yang tidak
hanya berorientasi pada pencapaian
kompetensi akademik, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang
relevan dengan karakteristik siswa dan
lingkungan pendidikan vokasi.

Meskipun Joyful Learning telah
banyak digunakan sebagai pendekatan
untuk menciptakan suasana belajar yang
positif, penerapannya dalam
pembelajaran matematika pada konteks
SMK masih memerlukan pengembangan
yang mempertimbangkan karakteristik
peserta didik, lingkungan sekolah,
kebutuhan pendidikan vokasi, dan
konteks pembelajaran yang berlangsung
(Brooks & Goldstein, 2019). Dengan
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demikian, diperlukan kajian yang tidak
langsung menerapkan suatu model
secara generik, tetapi terlebih dahulu
mengidentifikasi karakteristik
pembelajaran matematika yang ada,
kebutuhan  siswa, serta  kondisi
pembelajaran sebagai dasar perumusan
model konseptual. Selanjutnya, model
tersebut perlu diterjemahkan ke dalam
desain pembelajaran yang memiliki
karakteristik ~ yang  jelas serta
memperoleh validasi sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara
akademik dan relevan secara kontekstual
(Apriyantini &  Sukendra, 2023);
(Muliatmika et al., 2024).

Penelitian ini secara khusus
bertujuan untuk: (1) menganalisis
karakteristik pembelajaran matematika
di SMK PGRI 2 Badung sebagai SMK
Pusat Keunggulan; (2) merumuskan
model konseptual pembelajaran
matematika dengan pendekatan Joyful
Learning  yang  sesuai  dengan

karakteristik siswa; dan 3)
menghasilkan inovasi desain
pembelajaran ~ matematika  dengan

pendekatan Joyful Learning yang valid,
kontekstual, dan relevan  untuk
diterapkan di SMK PGRI 2 Badung.
Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi  terhadap  pengembangan
pembelajaran matematika pada
pendidikan vokasi melalui  desain
pembelajaran yang mengintegrasikan
keterlibatan aktif siswa, pengalaman
belajar yang menyenangkan, konteks
kehidupan  dan  kejuruan,  serta
pencapaian kompetensi matematika.
Secara praktis, hasil penelitian dapat
menjadi alternatif bagi guru dalam
merancang pembelajaran matematika

yang lebih aktif, bermakna, dan sesuai
dengan karakteristik siswa SMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  exploratory  sequential
mixed methods yang mengintegrasikan
data kualitatif dan kuantitatif secara
bertahap (Sugiona, 2023). Desain ini
dipilih  karena penelitian bertujuan
memahami secara mendalam
karakteristik pembelajaran matematika
di SMK PGRI 2 Badung, merumuskan
model konseptual pembelajaran dengan
pendekatan Joyful Learning, serta
mengembangkan desain pembelajaran
yang valid, kontekstual, dan relevan
(Creswell & Plano, 2018). Penelitian
dilaksanakan di SMK PGRI 2 Badung,
khususnya pada program keunggulan
bidang otomotif yang meliputi Teknik
Kendaraan Ringan dan Teknik Sepeda
Motor. Subjek penelitian terdiri atas guru
matematika dan siswa kelas X dan XI.

Tahap pertama berupa eksplorasi
kualitatif ~ untuk  mengidentifikasi
karakteristik pembelajaran matematika,
aktivitas  belajar  siswa,  strategi
pembelajaran guru, penggunaan media
dan sumber belajar, keterkaitan materi
dengan  konteks  kejuruan, serta
kebutuhan terhadap pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna. Data
dikumpulkan melalui observasi
pembelajaran, wawancara dengan guru
dan siswa, serta dokumentasi perangkat
dan aktivitas pembelajaran (Juwana et
al., 2025). Data kualitatif dianalisis
melalui proses reduksi data,
pengelompokan tema, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Temuan pada
tahap ini digunakan sebagai dasar dalam
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menentukan komponen model dan
menyusun instrumen kuantitatif
(Sukendra et al., 2022; Surya et al.,
2021).

Tahap kedua berupa
pengumpulan data kuantitatif untuk
memperkuat hasil eksplorasi kualitatif.
Data diperoleh melalui angket kepada
siswa dan/atau guru untuk
mengidentifikasi kebutuhan, persepsi,
kesesuaian, dan prioritas terhadap
karakteristik pembelajaran matematika
berbasis  Joyful
kuantitatif dianalisis secara deskriptif
menggunakan frekuensi, persentase, dan
nilai rata-rata untuk memperoleh
gambaran kecenderungan respons serta
menentukan komponen pembelajaran
yang perlu dikembangkan.

Tahap ketiga merupakan
integrasi kualitatif ~ dan
kuantitatif sebagai dasar perumusan
model konseptual. Integrasi dilakukan
dengan membandingkan,
menghubungkan, dan mensintesiskan
hasil kedua jenis data sehingga diperoleh
komponen, prinsip, tahapan, dan
karakteristtk ~ model = pembelajaran
matematika dengan pendekatan Joyful
Learning yang sesuai dengan konteks
SMK PGRI 2 Badung. Model konseptual
selanjutnya diterjemahkan ke dalam
desain pembelajaran yang memuat
tujuan, materi, aktivitas pembelajaran,
strategi  interaksi, media, konteks
kejuruan, dan asesmen.

Tahap terakhir adalah validasi
desain oleh ahli dan praktisi untuk
menilai aspek 181, konstruksi,
keterlaksanaan, kontekstualitas, dan
relevansi desain pembelajaran. Hasil
validasi dianalisis secara kuantitatif

Learning.  Data

temuan

menggunakan skor penilaian dan secara
kualitatif melalui saran serta komentar
validator (Surya et al., 2021). Desain
dinyatakan layak apabila memenuhi

kriteria  valid dan  menunjukkan
kesesuaian dengan karakteristik siswa
serta kebutuhan pembelajaran

matematika di SMK PGRI 2 Badung.
Keseluruhan tahapan penelitian
diarahkan untuk menghasilkan desain
pembelajaran  matematika  dengan
pendekatan  Joyful Learning yang
berbasis kebutuhan, kontekstual, dan
relevan dengan karakteristik pendidikan
vokasi (Brooks & Goldstein, 2019).

HASIL PENELITIAN

Hasil ~ penelitian  disajikan
berdasarkan tiga fokus utama yang
sesuai dengan rumusan masalah
penelitian, yaitu: (1) karakteristik
pembelajaran matematika di SMK PGRI
2 Badung sebagai SMK Pusat
Keunggulan; (2) perumusan model
konseptual pembelajaran matematika
dengan pendekatan Joyful Learning
yang sesuai dengan karakteristik siswa;
dan (3) pengembangan serta validasi
inovasi desain pembelajaran matematika
dengan pendekatan Joyful Learning
yang valid, kontekstual, dan relevan.
Data penelitian diperoleh melalui
observasi, wawancara, dokumentasi,
angket, serta validasi ahli dan praktisi.

Hasil Kuesioner yang dijawab
100 siswa melalui google form yang
disebarkan di sekolah dengan pernyataan
pembelajaran matematika dapat
membantu siswa memahami bahwa
konsep matematika memiliki hubungan
dengan kehidupan lingkungan mereka.
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Tabel 1. Hasil responden 100 siswa

No Interval fre X f.x

1 380 — 391 2 214.5 429

2 392 - 403 1 397.5 397,5

3 404 - 415 7 409,5 2.866,5

4 416 - 427 13 421,5 5.479,5

5 428 — 439 10 433,5 4.335

6 440 - 451 3 4455 1.336,5
36 14.844

X =212 14.844/36 = 412,33. Rata-rata = 412,33/ 100 = 4,123

xf

Respon 100 Siswa

II
El B

380-391 392-403 404-415 416-427 428-439 440-451

Gambar 1. Grafik Respon siswa

1. Karakteristik Pembelajaran
Matematika di SMK PGRI 2 Badung
Hasil eksplorasi melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan
angket menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika di SMK PGRI
2 Badung telah diarahkan pada
pencapaian kompetensi akademik, tetapi
masih terdapat ruang untuk memperkuat
keterkaitan antara konsep matematika,
pengalaman belajar siswa, dan konteks
kejuruan. Pembelajaran yang
berlangsung melibatkan  penjelasan
materi, pemberian contoh, latihan soal,
tanya jawab, dan penugasan. Namun,
intensitas aktivitas eksploratif,
kolaboratif, dan kontekstual masih perlu
ditingkatkan agar siswa memperoleh

pengalaman belajar yang lebih aktif dan
bermakna.

Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan  bahwa  salah  satu
kebutuhan pembelajaran matematika
adalah menghadirkan aktivitas yang
mampu meningkatkan  perhatian,
partisipasi, dan motivasi siswa. Guru

juga memandang penting penggunaan

permasalahan yang dekat dengan
kehidupan siswa dan bidang keahlian
sehingga matematika tidak

dipersepsikan sebagai materi yang

berdiri sendiri. Temuan observasi
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
cenderung  lebih  tinggi  ketika
pembelajaran disertai aktivitas diskusi,

pemecahan masalah, contoh konkret,
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dan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat.

Karakteristik tersebut menjadi
dasar penting dalam pengembangan
pembelajaran  matematika ~ dengan
pendekatan Joyful Learning. Pendekatan
yang dikembangkan tidak hanya
menekankan suasana belajar yang
menyenangkan, tetapi juga
mengintegrasikan aktivitas mengamati,
bertanya, mengeksplorasi, berdiskusi,

memecahkan masalah,
mengomunikasikan hasil, dan
melakukan refleksi.

2. Hasil Analisis Kebutuhan

Pembelajaran Joyful Learning

Analisis  kebutuhan dilakukan
untuk memperoleh gambaran mengenai
persepsi dan kebutuhan guru terhadap
pembelajaran matematika yang lebih
aktif, kontekstual, dan menyenangkan.
Berdasarkan hasil angket, salah satu
indikator  yang dianalisis adalah
kemampuan pembelajaran matematika
dalam membantu siswa memahami
hubungan antara konsep matematika dan
kehidupan di lingkungan mereka.

Berdasarkan data yang diperoleh,
sebagian besar respons guru
menunjukkan kecenderungan positif
terhadap pentingnya mengaitkan konsep
matematika dengan kehidupan nyata.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika tidak cukup
hanya menyampaikan konsep dan
prosedur, tetapi perlu memberikan
pengalaman kepada siswa untuk melihat
fungsi dan penerapan matematika dalam
konteks kehidupan maupun bidang
kejuruan.

Apabila data yang dianalisis
berasal dari 36 respons, perhitungan skor
rata-rata berdasarkan tabel menunjukkan
jumlah skor sebesar 14.844 dengan
frekuensi 36, sehingga diperoleh rata-
rata skor sebesar 412,33 pada skor
agregat. Namun, interpretasi nilai rata-
rata per responden perlu disesuaikan
kembali dengan skala instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, nilai 4,123
hanya  dapat digunakan apabila
perhitungan tersebut memang berasal
dari skor total yang telah dinormalisasi
terhadap jumlah item dan responden
sesuai desain instrumen. Data jumlah
responden dan skala pengukuran perlu
dicantumkan secara konsisten agar hasil
penelitian dapat direplikasi.

Temuan tersebut memperkuat
hasil  eksplorasi  kualitatif bahwa
pembelajaran matematika perlu
dirancang dengan memberikan
kesempatan  kepada siswa  untuk
menghubungkan konsep dengan situasi
yang mereka kenal, bekerja secara
kolaboratif, serta terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah. Dengan demikian,
aspek kontekstualitas dan keterlibatan
aktif menjadi komponen penting dalam
model pembelajaran yang
dikembangkan.

3. Model Konseptual Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan

Joyful Learning
Berdasarkan integrasi hasil observasi,
wawancara, dokumentasi,  analisis

kebutuhan, dan kajian teori, dirumuskan
model konseptual pembelajaran
matematika dengan pendekatan Joyful
Learning yang disesuaikan dengan
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karakteristik siswa SMK PGRI 2
Badung.

Model konseptual yang
dikembangkan menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran.  Proses pembelajaran
diarahkan melalui beberapa komponen
utama, yaitu: (1) membangun suasana
belajar yang positif, (2) mengaitkan
materi dengan pengalaman dan konteks
siswa; (3) melakukan eksplorasi konsep
melalui aktivitas individual maupun
kelompok; (4) memecahkan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
kehidupan dan bidang kejuruan; (5)
mengomunikasikan dan mendiskusikan
hasil; serta (6) melakukan refleksi
terhadap proses dan hasil pembelajaran.

Kesenangan dalam model ini
tidak hanya diwujudkan melalui
permainan atau media pembelajaran,
tetapi melalui pengalaman belajar yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi, mencoba,
menemukan, menyampaikan gagasan,
dan memperoleh pengalaman berhasil
dalam memahami konsep matematika.
Guru berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan lingkungan belajar yang
aman, interaktif, dan mendukung
partisipasi siswa (Juwana et al., 2025).

4. Inovasi  Desain  Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan

Joyful Learning
Model konseptual selanjutnya
dikembangkan menjadi desain
pembelajaran matematika yang

disesuaikan dengan karakteristik SMK
PGRI 2 Badung. Desain pembelajaran
memuat tujuan pembelajaran, materi,
aktivitas siswa, peran guru, media dan

sumber belajar, konteks permasalahan,
serta asesmen pembelajaran.

Inovasi utama desain terletak
pada integrasi antara konsep
matematika, konteks kehidupan siswa,
konteks kejuruan, aktivitas kolaboratif,
pemecahan masalah, dan pengalaman
belajar yang menyenangkan. Setiap
tahapan pembelajaran dirancang agar
siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi aktif membangun pemahaman
melalui  pengalaman belajar yang
bermakna.

Desain  pembelajaran  juga
memberikan ruang bagi penggunaan
aktivitas yang bervariasi, seperti
eksplorasi ~ permasalahan, diskusi
kelompok, permainan edukatif,
penggunaan media visual atau teknologi,
presentasi hasil, dan refleksi. Variasi
aktivitas tersebut dimaksudkan untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih
dinamis sekaligus mempertahankan
ketercapaian kompetensi matematika.

5. Validasi Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran yang telah
dikembangkan selanjutnya divalidasi
oleh ahli dan praktisi untuk memperoleh
penilaian terhadap kesesuaian 1isi,
konstruksi model, keterkaitan dengan
karakteristik siswa SMK,
kontekstualitas, keterlaksanaan, dan
relevansi pendekatan Joyful Learning.
Hasil  validasi  digunakan  untuk
mengidentifikasi bagian desain yang
telah memenuhi kriteria serta bagian
yang masih memerlukan perbaikan.

Masukan validator terutama
digunakan untuk menyempurnakan
keterkaitan antara tujuan pembelajaran,
aktivitas siswa, konteks permasalahan,
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strategi pembelajaran, dan asesmen.
Proses validasi tersebut menjadi dasar
revisi desain sebelum digunakan sebagai
produk pembelajaran yang lebih matang.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan pembelajaran

matematika dengan pendekatan Joyful
Learning di SMK PGRI 2 Badung perlu
didasarkan pada karakteristik nyata
pembelajaran dan kebutuhan siswa.
Integrasi hasil eksplorasi kualitatif, data
kuantitatif, dan validasi ahli
menghasilkan model konseptual serta
desain pembelajaran yang diarahkan
untuk  menciptakan  pembelajaran
matematika yang aktif, menyenangkan,
kontekstual, dan relevan dengan

karakteristik pendidikan vokasi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika di
SMK PGRI 2 Badung telah memiliki
karakteristik yang mendukung
pengembangan pembelajaran
kontekstual dan berorientasi pada
kebutuhan siswa. Pembelajaran telah
mengaitkan konsep matematika dengan
kehidupan  sehari-hari, lingkungan
sekitar, bidang keahlian, pemecahan
masalah, serta pemanfaatan media dan
teknologi  (Surat et al., 2022).
Karakteristik tersebut menjadi landasan
penting bagi pengembangan
pembelajaran matematika yang lebih
aplikatif ~ dan relevan dengan
karakteristik pendidikan vokasi. Namun,
unsur  Joyful  Learning  belum
sepenuhnya terintegrasi dalam suatu
desain pembelajaran yang sistematis,
sehingga diperlukan model yang

menghubungkan kompetensi
matematika dengan pengalaman belajar
yang aktif dan menyenangkan.

Temuan penelitian juga
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan perlu dipahami sebagai
pengalaman belajar yang mendorong
keterlibatan aktif, interaksi positif, rasa
percaya diri, dan pemahaman siswa.
Dalam konteks SMK, Joyful Learning
tidak sekadar menghadirkan permainan
atau hiburan, tetapi perlu
mengintegrasikan aktivitas eksplorasi,
diskusi, kolaborasi, pemecahan masalah,
penggunaan media, dan refleksi yang
tetap Dberorientasi pada pencapaian
kompetensi Dengan
demikian, suasana  belajar  yang
menyenangkan menjadi bagian dari
strategi pedagogis untuk membantu
siswa membangun pemahaman secara
lebih bermakna (Juwana et al, 2022;
Sukendra et al, 2023).

Berdasarkan karakteristik
tersebut, model konseptual Joyful
Learning yang dikembangkan
menempatkan siswa sebagai subjek aktif
melalui tahapan membangun suasana

matematika.

belajar positif, mengaitkan materi
dengan pengalaman siswa,
mengeksplorasi konsep, memecahkan

masalah kontekstual,
mengomunikasikan hasil, dan
melakukan  refleksi.  Model ini

memberikan ruang bagi guru untuk
berperan sebagai fasilitator dan bagi
siswa untuk belajar melalui pengalaman
yang interaktif, kolaboratif, dan relevan
dengan konteks kehidupan maupun
kejuruan (Sukendra et al, 2023).

Hasil  penelitian  selanjutnya
menunjukkan bahwa model konseptual
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tersebut dapat diterjemahkan menjadi
desain pembelajaran yang
mengintegrasikan tujuan pembelajaran,
materi, aktivitas  siswa, konteks
kejuruan, media, dan asesmen. Hasil
validasi ahli dan praktisi menjadi dasar
untuk menyempurnakan kesesuaian isi,

konstruksi, kontekstualitas, dan
keterlaksanaan desain. Dengan
demikian, inovasi pembelajaran

matematika dengan pendekatan Joyful
Learning di SMK PGRI 2 Badung tidak
hanya menekankan aspek kesenangan
dalam belajar, tetapi mengintegrasikan
pengalaman  belajar  yang  aktif,
bermakna, kontekstual, dan tetap
berorientasi pada pencapaian
kompetensi matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini
menghasilkan tiga simpulan utama.
Pertama, karakteristik pembelajaran
matematika di SMK PGRI 2 Badung
menunjukkan bahwa pembelajaran telah
mengaitkan konsep matematika dengan
kehidupan  sehari-hari, lingkungan,
bidang keahlian, pemecahan masalah,
serta pemanfaatan media dan teknologi.
Namun, penerapan prinsip Joyful
Learning belum sepenuhnya terintegrasi
dalam desain pembelajaran  yang
sistematis.

Kedua, model konseptual
pembelajaran dengan
pendekatan Joyful Learning dirumuskan
berdasarkan karakteristik dan kebutuhan
siswa SMK PGRI 2 Badung. Model
menempatkan siswa sebagai subjek aktif
melalui kegiatan membangun suasana
belajar  positif, eksplorasi konsep,

matematika

diskusi, kolaborasi, pemecahan masalah
kontekstual, komunikasi hasil, dan
refleksi.

Ketiga,  model  konseptual
tersebut dikembangkan menjadi desain
pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan kompetensi
matematika, konteks kehidupan dan
kejuruan, serta prinsip Joyful Learning.
Hasil validasi ahli dan praktisi
menunjukkan bahwa desain yang
dikembangkan memiliki tingkat
kelayakan ~ dan  relevansi  untuk
digunakan setelah dilakukan
penyempurnaan pada beberapa aspek,
terutama panduan implementasi,
aktivitas pembelajaran, dan instrumen
evaluasi. Dengan demikian, penelitian
ini  menghasilkan alternatif desain
pembelajaran matematika yang aktif,
menyenangkan, kontekstual, dan relevan
dengan karakteristik pendidikan vokasi
di SMK PGRI 2 Badung. Implementasi
dan pengujian lebih luas diperlukan
untuk mengetahui efektivitas desain
dalam meningkatkan keterlibatan dan
hasil  belajar  siswa.  Disarankan
penelitian berikutnya dapat menguji
integrasi  Joyful Learning dengan
pendekatan pembelajaran lain yang
relevan untuk pendidikan vokasi.
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